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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi pentingnya pengembangan pribadi konselor dalam 

membangun keterampilan interpersonal dan kecerdasan emosional. Melalui studi literatur 

yang mendalam, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tema utama yang terkait dengan 

topik tersebut. Pertama, hubungan terapeutik antara konselor dan klien merupakan faktor 

kunci yang menentukan keberhasilan proses konseling. Kedua, keterampilan 

interpersonal dan kecerdasan emosional konselor memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas hubungan terapeutik. Ketiga, pengembangan pribadi konselor 

merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan komitmen jangka panjang. Terakhir, 

organisasi dan asosiasi profesional memainkan peran penting dalam mendukung dan 

memfasilitasi pengembangan pribadi konselor. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas hubungan terapeutik merupakan prediktor terkuat dari hasil konseling yang 

positif. Konselor dengan keterampilan interpersonal yang baik dan kecerdasan emosional 

yang tinggi cenderung lebih efektif dalam membangun hubungan terapeutik yang positif 

dengan klien. Mereka mampu menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan 

mendukung bagi klien, serta memberikan dukungan emosional yang tepat. 

Pengembangan pribadi konselor dalam aspek ini harus dilakukan secara berkelanjutan 

melalui pelatihan, supervisi, refleksi diri, dan praktik konseling yang intensif. Peran 

organisasi dan asosiasi profesional sangat penting dalam mendukung pengembangan 

pribadi konselor. Mereka menyediakan berbagai sumber daya dan peluang seperti 

konferensi, lokakarya, pelatihan, dan program sertifikasi untuk memfasilitasi 

pengembangan keterampilan interpersonal dan kecerdasan emosional konselor. Penelitian 

ini menegaskan bahwa pengembangan pribadi konselor dalam membangun keterampilan 

interpersonal dan kecerdasan emosional merupakan aspek yang sangat penting untuk 

memberikan layanan konseling yang berkualitas tinggi dan efektif. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Pribadi Konselor, Keterampilan Interpersonal, 
Kecerdasan Emosional, Hubungan Terapeutik, Konseling. 

mailto:karinakarinaa854@gmail.com
mailto:asbi@umsu.ac.id
mailto:wulanekasftr14@gmail.com
mailto:atiqaaulia13@gmail.com


SUBLIM: Jurnal Pendidikan 
E-ISSN : 2985-5357 
Volume 03, Issue 01 April 2024 
https://ummaspul.e-journal.id/Sublim 

 
 

47  SUBLIM: Jurnal Pendidikan 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia konseling yang terus berkembang dan berubah, 

pengembangan diri konselor menjadi aspek yang sangat krusial dan tidak bisa 

diabaikan. Konseling bukan sekedar transfer informasi atau pemberian saran, 

melainkan interaksi interpersonal yang mendalam dan bermakna antara konselor 

dan klien. Untuk mencapai kesuksesan dalam proses konseling, konselor dituntut 

untuk memiliki kompetensi interpersonal yang mumpuni serta kecerdasan emosi 

yang tinggi. Kedua elemen ini menjadi faktor penentu efektivitas konselor dalam 

membangun hubungan terapeutik, memfasilitasi perubahan, dan memberdayakan 

klien menghadapi tantangan kehidupan. Kompetensi interpersonal merujuk pada 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, membangun relasi positif, dan 

memahami perspektif orang lain. 

Dalam konteks konseling, kompetensi ini sangat penting karena konselor 

berperan sebagai fasilitator perubahan yang harus mampu menciptakan 

lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung bagi klien. Seperti diungkapkan 

Corey (2019), "Konselor yang efektif adalah mereka yang terampil dalam 

membangun hubungan terapeutik yang hangat, suportif, dan penuh kepercayaan 

dengan klien". Dengan kompetensi interpersonal yang baik, konselor dapat 

menunjukkan empati, mendengarkan secara aktif, memberikan umpan balik 

konstruktif, dan memfasilitasi eksplorasi masalah secara mendalam. Di sisi lain, 

kecerdasan emosi juga berperan penting dalam proses konseling. Kecerdasan 

emosi mengacu pada kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola 

emosi diri sendiri serta emosi orang lain (Goleman, 1995). Dalam kecerdasan 

emosi konselor memungkinkan mereka untuk mengenali dan mengelola emosi 

diri sendiri dengan baik, sehingga dapat menjaga keseimbangan emosional dan 

menghindari bias atau reaksi emosional berlebihan. Selain itu, kecerdasan emosi 

juga membantu konselor dalam memahami dan merespons emosi klien secara 

tepat, sehingga dapat membangun hubungan terapeutik yang lebih dalam dan 

bermakna. 



SUBLIM: Jurnal Pendidikan 
E-ISSN : 2985-5357 
Volume 03, Issue 01 April 2024 
https://ummaspul.e-journal.id/Sublim 

 
 

48  SUBLIM: Jurnal Pendidikan 
 

 

 

Kepentingan pengembangan diri konselor dalam membangun kompetensi 

interpersonal dan kecerdasan emosi telah banyak dibahas dalam literatur dan 

penelitian terkini. Studi yang dilakukan Pattison (2023) menyoroti bahwa 

konselor dengan kompetensi interpersonal baik dan kecerdasan emosi tinggi 

cenderung lebih efektif dalam membantu klien mencapai tujuan konseling. 

Penelitian ini menemukan bahwa konselor dengan kompetensi interpersonal yang 

baik mampu membangun hubungan terapeutik yang lebih kuat dengan klien, 

sementara konselor dengan kecerdasan emosi tinggi mampu memberikan 

dukungan emosional yang lebih tepat dan memahami perspektif klien secara lebih 

mendalam. 

Selanjutnya, penelitian Wampold dan Imel (2021) juga menegaskan bahwa 

faktor terapeutik terpenting dalam proses konseling adalah hubungan terapeutik 

itu sendiri. Dalam penelitian ini, mereka menemukan bahwa kualitas hubungan 

terapeutik antara konselor dan klien memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan proses konseling. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi 

interpersonal dan kecerdasan emosi konselor menjadi sangat penting untuk 

membangun hubungan terapeutik yang positif dan efektif. 

Seperti dinyatakan Neukrug (2022), "Konselor yang efektif bukan hanya 

memiliki pengetahuan teoretis dan teknis yang memadai, tetapi juga memiliki 

kompetensi interpersonal dan kecerdasan emosi yang tinggi" (hal. 34). Pernyataan 

ini menegaskan bahwa pengembangan diri konselor dalam aspek kompetensi 

interpersonal dan kecerdasan emosi sama pentingnya dengan penguasaan 

pengetahuan dan teknik konseling. Untuk membangun kompetensi interpersonal 

dan kecerdasan emosi yang efektif, konselor perlu terlibat dalam proses 

pengembangan diri yang berkelanjutan. 

Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan, supervisi, 

refleksi diri, dan praktik konseling yang intensif. Dengan terus mengembangkan 

kompetensi interpersonal dan kecerdasan emosi, konselor dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam membangun hubungan terapeutik yang bermakna, 
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memberikan dukungan emosional yang tepat, dan memfasilitasi perubahan positif 

dalam diri klien. Kepentingan pengembangan diri konselor dalam membangun 

kompetensi interpersonal dan kecerdasan emosi juga didukung oleh berbagai 

organisasi dan asosiasi profesional di bidang konseling. Misalnya, American 

Counseling Association (ACA) menekankan pentingnya pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi konselor, termasuk peningkatan kompetensi 

interpersonal dan kecerdasan emosi (ACA, 2023). Organisasi ini menyediakan 

berbagai peluang pelatihan, lokakarya, dan sumber daya lainnya untuk membantu 

konselor mengembangkan diri secara profesional. 

Dalam konteks global, pentingnya pengembangan diri konselor juga 

diakui oleh organisasi internasional seperti International Association for 

Counselling (IAC). IAC menekankan bahwa konselor harus mampu beradaptasi 

dengan konteks budaya dan sosial yang beragam, serta memiliki kompetensi 

interpersonal dan kecerdasan emosi yang memadai untuk memberikan layanan 

konseling yang efektif dan berkualitas (IAC, 2022). Dengan mempertimbangkan 

kepentingan pengembangan diri konselor dalam membangun kompetensi 

interpersonal dan kecerdasan emosi, dapat disimpulkan bahwa aspek ini 

merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan proses konseling. 

Konselor yang memiliki kompetensi interpersonal yang baik dan kecerdasan 

emosi yang tinggi akan lebih mampu membangun hubungan terapeutik yang 

positif, memberikan dukungan emosional yang tepat, dan memfasilitasi perubahan 

positif dalam diri klien. Oleh karena itu, pengembangan diri konselor melalui 

pelatihan, supervisi, refleksi diri, dan praktik konseling yang intensif menjadi 

sangat penting untuk memastikan konselor dapat memberikan layanan konseling 

yang berkualitas dan efektif. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis topik yang dibahas. Studi literatur merupakan 

metode penelitian yang melibatkan pencarian, evaluasi, dan sintesis dari berbagai 
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sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian (Snyder, 2019). Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membangun pemahaman yang 

komprehensif tentang topik yang diteliti dengan memanfaatkan berbagai 

perspektif dan temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi kata kunci yang relevan 

dengan topik penelitian. Pencarian literatur dilakukan melalui berbagai sumber, 

seperti jurnal ilmiah, buku, laporan, dan sumber-sumber online yang terpercaya. 

Dalam proses pencarian, prioritas diberikan pada sumber-sumber terbaru dan 

berkualitas tinggi, seperti jurnal dan buku yang diterbitkan oleh penerbit 

terkemuka. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, setiap sumber literatur yang 

ditemukan akan dievaluasi secara kritis untuk menilai relevansi, keandalan, dan 

kualitasnya. Setelah proses pencarian dan evaluasi, informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber akan disintesis dan dianalisis secara mendalam. Analisis ini akan 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik, di mana pola, tema, dan 

perspektif utama dari literatur akan diidentifikasi dan dibahas (Snyder, 2019). 

Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang topik penelitian dan mengidentifikasi celah atau 

peluang untuk penelitian lebih lanjut. Seperti dinyatakan oleh Torraco (2016), 

"Studi literatur yang berkualitas tinggi tidak hanya merangkum temuan dari 

penelitian sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru dengan 

mengidentifikasi celah penelitian, mengusulkan model konseptual baru, atau 

mengidentifikasi area yang membutuhkan penelitian lebih lanjut" (hal. 404). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, analisis dan sintesis literatur akan dilakukan 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi peluang penelitian baru dan memberikan 

wawasan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang yang 

diteliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari studi literatur yang dilakukan, ditemukan beberapa tema utama yang 

terkait dengan pentingnya pengembangan pribadi konselor dalam membangun 

keterampilan interpersonal dan kecerdasan emosional. Tema-tema tersebut 

meliputi: (1) Hubungan terapeutik sebagai faktor kunci dalam keberhasilan 

konseling, (2) Pengaruh keterampilan interpersonal dan kecerdasan emosional 

terhadap hubungan terapeutik, (3) Pengembangan pribadi konselor sebagai proses 

berkelanjutan, dan (4) Peran organisasi dan asosiasi profesional dalam 

mendukung pengembangan pribadi konselor. 

 

1. Hubungan Terapeutik sebagai Faktor Kunci dalam Keberhasilan 

Konseling 

 

Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa hubungan terapeutik 

antara konselor dan klien merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan 

proses konseling. Seperti dinyatakan oleh Norcross dan Lambert (2019), "Kualitas 

hubungan terapeutik merupakan prediktor terkuat dari hasil konseling yang 

positif, melebihi faktor-faktor seperti orientasi teoretis atau teknik khusus yang 

digunakan" (hal. 12). 

 

Studi meta-analisis yang dilakukan oleh Horvath et al. (2011) menemukan 

bahwa kualitas hubungan terapeutik memiliki korelasi yang kuat dengan hasil 

konseling yang positif, dengan ukuran efek sebesar 0,57. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa hubungan terapeutik yang positif 

dapat meningkatkan keterlibatan klien dalam proses konseling, meningkatkan 

kepercayaan diri klien, dan memfasilitasi perubahan yang diinginkan (Wampold 

& Imel, 2015). 

 

Mengutip pernyataan dari Gelso (2014), "Hubungan terapeutik yang baik 

ditandai oleh rasa saling percaya, penghargaan, empati, dan kolaborasi antara 

konselor dan klien" (hal. 119). Kualitas hubungan terapeutik ini sangat bergantung 

pada kemampuan konselor dalam membangun koneksi emosional yang positif 
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dengan klien, memahami perspektif klien, dan menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung bagi proses konseling. 

 

2. Pengaruh Keterampilan Interpersonal dan Kecerdasan Emosional 

terhadap Hubungan Terapeutik 

Penelitian-penelitian terbaru telah menyoroti peran penting keterampilan 

interpersonal dan kecerdasan emosional konselor dalam membangun hubungan 

terapeutik yang efektif. Keterampilan interpersonal seperti kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, mendengarkan secara aktif, dan menunjukkan 

empati dapat membantu konselor dalam membangun koneksi yang bermakna 

dengan klien (Pattison, 2023). 

 

Seperti diungkapkan oleh Lebow (2020), "Konselor yang memiliki 

keterampilan interpersonal yang baik cenderung lebih mampu menciptakan 

lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung bagi klien, sehingga 

memfasilitasi keterbukaan dan eksplorasi masalah secara lebih mendalam" (hal. 

67). 

 

Di sisi lain, kecerdasan emosional juga memegang peranan penting dalam 

membangun hubungan terapeutik yang positif. Konselor dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi mampu mengenali dan mengelola emosi diri sendiri dengan 

baik, serta memahami dan merespons emosi klien secara tepat (Greenberg, 2015). 

Seperti dinyatakan oleh Neukrug (2022), "Konselor yang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi cenderung lebih peka terhadap isyarat emosional yang 

diberikan oleh klien, sehingga dapat memberikan dukungan emosional yang lebih 

tepat dan membangun hubungan terapeutik yang lebih kuat" (hal. 45). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Pattison (2023) menemukan bahwa konselor 

dengan keterampilan interpersonal yang baik dan kecerdasan emosional yang 

tinggi cenderung lebih efektif dalam membangun hubungan terapeutik yang 

positif dengan klien mereka. Dalam penelitian tersebut, klien melaporkan tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi dan kemajuan yang lebih signifikan dalam mencapai 
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tujuan konseling mereka ketika bekerja dengan konselor yang memiliki 

keterampilan interpersonal dan kecerdasan emosional yang baik. 

 

3. Pengembangan Pribadi Konselor sebagai Proses Berkelanjutan 

 

Temuan dari berbagai literatur menunjukkan bahwa pengembangan pribadi 

konselor dalam aspek keterampilan interpersonal dan kecerdasan emosional 

merupakan proses yang berkelanjutan dan membutuhkan komitmen jangka 

panjang. Seperti dinyatakan oleh Neukrug (2022), "Pengembangan pribadi 

konselor tidak berhenti setelah pendidikan formal atau pelatihan awal, melainkan 

harus terus dilakukan sepanjang karir profesional mereka" (hal. 51). 

 

Proses pengembangan pribadi konselor dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, seperti pelatihan, supervisi, refleksi diri, dan praktik konseling yang intensif. 

Menurut Corey (2019), "Konselor yang efektif adalah mereka yang terlibat dalam 

proses refleksi diri yang mendalam, mau belajar dari pengalaman, dan terbuka 

untuk menerima umpan balik dari orang lain" (hal. 23). 

 

Salah satu pendekatan yang semakin populer dalam pengembangan pribadi 

konselor adalah pelatihan mindfulness atau kesadaran penuh. Penelitian yang 

dilakukan oleh Duan dan Ho (2021) menemukan bahwa pelatihan mindfulness 

dapat meningkatkan kecerdasan emosional konselor, terutama dalam aspek 

regulasi emosi dan empati. Selain itu, pelatihan mindfulness juga terbukti dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis konselor dan mengurangi risiko burnout 

(Duan & Ho, 2021). 

 

4. Peran Organisasi dan Asosiasi Profesional dalam Mendukung 

Pengembangan Pribadi Konselor 

Organisasi dan asosiasi profesional di bidang konseling memainkan peran 

penting dalam mendukung dan memfasilitasi pengembangan pribadi konselor. 

Sebagaimana dinyatakan oleh American Counseling Association (ACA) dalam 

kode  etik  mereka,  "Konselor  bertanggung  jawab  untuk  memelihara  dan 
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meningkatkan kemampuan profesional mereka melalui pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan" (ACA, 2023, hal. 9). 

 

ACA dan organisasi profesional lainnya menyediakan berbagai sumber daya 

dan peluang bagi konselor untuk mengembangkan diri, seperti konferensi, 

lokakarya, pelatihan, dan program sertifikasi. Selain itu, organisasi-organisasi ini 

juga menerbitkan jurnal dan buku yang membahas isu-isu terkini dalam bidang 

konseling, termasuk topik pengembangan pribadi konselor. 

 

Dalam konteks global, organisasi seperti International Association for 

Counselling (IAC) juga berperan penting dalam mempromosikan pengembangan 

pribadi konselor di seluruh dunia. IAC menyediakan platform bagi konselor dari 

berbagai negara untuk bertukar pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik 

dalam pengembangan pribadi (IAC, 2022). 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan pribadi konselor dalam membangun 

keterampilan interpersonal dan kecerdasan emosional merupakan aspek yang 

sangat penting dan tidak dapat diabaikan. Keterampilan interpersonal yang baik 

dan kecerdasan emosional yang tinggi merupakan faktor kunci yang menentukan 

efektivitas konselor dalam membangun hubungan terapeutik yang positif, 

memberikan dukungan emosional yang tepat, dan memfasilitasi perubahan yang 

diinginkan dalam diri klien. 

Penelitian-penelitian terkini telah menegaskan bahwa kualitas hubungan 

terapeutik antara konselor dan klien merupakan prediktor terkuat dari keberhasilan 

proses konseling. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan interpersonal dan 

kecerdasan emosional konselor menjadi sangat penting untuk menciptakan 

hubungan terapeutik yang bermakna dan mendukung pencapaian tujuan 

konseling. 
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Pengembangan pribadi konselor dalam aspek ini bukanlah proses yang 

berhenti setelah pendidikan formal atau pelatihan awal, melainkan harus terus 

dilakukan secara berkelanjutan sepanjang karir profesional mereka. Proses ini 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan, supervisi, refleksi diri, 

dan praktik konseling yang intensif. Pendekatan seperti pelatihan mindfulness 

juga terbukti dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional dan kesejahteraan psikologis konselor. 

Organisasi dan asosiasi profesional di bidang konseling memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendukung dan memfasilitasi pengembangan pribadi 

konselor. Dengan menyediakan berbagai sumber daya dan peluang seperti 

konferensi, lokakarya, pelatihan, dan program sertifikasi, organisasi-organisasi ini 

berkontribusi dalam memastikan konselor memiliki akses terhadap peluang 

pengembangan diri yang berkelanjutan. 

Dalam era konseling yang semakin kompleks dan menantang, pentingnya 

pengembangan pribadi konselor dalam membangun keterampilan interpersonal 

dan kecerdasan emosional tidak dapat dipandang sebelah mata. Konselor yang 

mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan dalam aspek ini akan lebih siap 

untuk menghadapi tantangan dan memberikan layanan konseling yang berkualitas 

tinggi kepada klien mereka. Dengan demikian, proses konseling dapat berjalan 

lebih efektif, bermakna, dan memberikan dampak positif bagi kehidupan klien 

serta masyarakat secara luas. 
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